
Lampiran 1 

Kisi-kisi Instrumen 

 

 

Kategori Aspek Sub-Aspek Jml. 
Butir 

No. 
Butir 

Tradisional  
(Dasar pertimbangan 
dari sikap ini adalah 
pengaruh nilai-nilai 
tradisional, budaya 

patriarki, dan nilai-nilai 
lainnya yang 

ditanamkan secara 
dogmatis dan diterima 

secara dogmatis) 

Power (Kekuasaan/ 
kemampuan) laki-
laki dan perempuan 

Komponen Afektif 4 1, 10 

Komponen Kognitif 4 4, 13 

Komponen Konatif 4 7, 16 

Peran kerja laki-laki 
dan perempuan 

Komponen Afektif 4 19, 28 

Komponen Kognitif 4 22, 31 

Komponen Konatif 4 25, 34 

Hubungan antara 
laki-laki dan 
perempuan 

Komponen Afektif 4 37, 46 

Komponen Kognitif 4 40, 49 

Komponen Konatif 4 43, 52 

Transisi  
(memungkinkan 

perempuan dan laki-laki 
untuk membagi 

energinya dalam 
pekerjaan publik dan 

domestik, namun tetap 
memegang prinsip 
bahwa setiap jenis 
kelamin memiliki 
prioritas tertentu) 

Power (Kekuasaan/ 
kemampuan) laki-
laki dan perempuan 

Komponen Afektif 4 2, 11 

Komponen Kognitif 4 5, 14 

Komponen Konatif 4 8, 17 

Peran kerja laki-laki 
dan perempuan 

Komponen Afektif 4 20, 29 

Komponen Kognitif 4 23, 32 

Komponen Konatif 4 26, 35 

Hubungan antara 
laki-laki dan 
perempuan 

Komponen Afektif 4 38, 47 

Komponen Kognitif 4 41, 50 

Komponen Konatif 4 44, 53 

Egaliter  
(memandang 

perbedaan gender 
dengan lebih fleksibel. 
Baik laki-laki maupun 

perempuan kebebasan 
masing-masing untuk 

mengembangkan peran 
nya dengan 

memperhatikan minat 
dan kemampuannya, 
tanpa terhambat oleh 
jenis kelamin masing-

masing) 

Power (Kekuasaan/ 
kemampuan) laki-
laki dan perempuan 

Komponen Afektif 4 3, 12 

Komponen Kognitif 4 6, 15 

Komponen Konatif 4 9, 18 

Peran kerja laki-laki 
dan perempuan 

Komponen Afektif 4 21, 30 

Komponen Kognitif 4 24, 33 

Komponen Konatif 4 27, 36 

Hubungan antara 
laki-laki dan 
perempuan 

Komponen Afektif 4 39, 48 

Komponen Kognitif 4 42, 51 

Komponen Konatif 4 45, 54 



Lampiran 2 
Instrumen Sebelum Uji Coba 
 
 

Kuisioner Sikap Terhadap Peran Gender Pada Guru BK 

 

Petunjuk pengisian 

 

Assalamualaikum wr.wb.  

  Nama saya Siti Qothrotun Nada, saya mahasiswa BK UNJ angkatan 2012. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul "Sikap terhadap 

Peran Gender pada Guru BK". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

sikap terhadap peran gender pada guru BK SMA Negeri DKI Jakarta. 

Dosen pembimbing saya dalam penelitian skripsi ini adalah:  

Dosen Pembimbing Utama  : Dr. Susi Fitri S. Pd. , M. Si. , Kons.  

Dosen Pembimbing Pendamping : Dra. Michiko Mamesah, M.Psi. 

 

Responden penelitian adalah Guru BK SMA Negeri di DKI Jakarta, maka dari 

itu saya memohon kesediaan ibu/bapak untuk menjadi responden penelitian saya. 

Pada penelitian ini Bapak/Ibu diminta untuk mengisi sejumlah pernyataan pada 

kuesioner yang akan diberikan.  

Bila ada pertanyaan bapak, ibu bisa menghubungi saya di nomor HP. 

081314909062 atau melalui email : siti.qothrotun.nada.kuliah@gmail.com 

 Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

Wasaalamualaikum wr.wb.  

 



 

Hal-hal yang perlu saya jelaskan dalam kuisioner ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuisioner ini saya buat murni untuk tujuan penelitian yang bersifat ilmiah, 

maka kami mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu dalam mengisinya. 

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sehingga Bapak/Ibu tidak perlu 

ragu-ragu untuk menentukan pilihan jawaban. 

3. Semua jawaban yang Bapak/Ibu berikan saya jamin kerahasiaannya. 

4. Saya mohon jangan sampai ada satu nomor pun yang terlewati jawabannya. 

Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut dan pilihlah satu alternatif 

jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda check 

list () pada kolom yang tersedia, dengan pilihan jawaban :  

“SETUJU” apabila pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang Anda rasakan, 

pikirkan atau alami.  

“TIDAK SETUJU” apabila pernyataan tersebut bertentangan atau tidak sesuai 

dengan yang Anda rasakan, pikirkan atau alami. 

 

Atas ketersediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini, saya 

mengucapkan terima kasih. 

 

 

Peneliti  

 

 



 

Identitas Responden 

Nama   = 

Jenis kelamin  = L / P 

Usia   = 

Tempat kerja   =  

Suku    = 

Pendidikan terakhir = D3 / S1 / S2 / S3 

Status    = Sudah menikah / Belum menikah / Pernah menikah 

 

No. Pernyataan Setuju Tidak Setuju 

1 Saya merasa simpati kepada laki-laki yang berprilaku 

sopan kepada perempuan (seperti membukakan pintu 

untuk perempuan) karena hal tersebut menandakan 

bahwa laki-laki lebih unggul. 

  

2 Saya lebih bangga pada laki-laki yang mengenyam 

pendidikan lebih tinggi dibandingkan perempuan.  

  

3 Saya merasa ragu bila perempuan mampu menentukan 

arah hidupnya, karena perempuan lebih 

mengedepankan emosi daripada logika. 

  

4 Menurut saya, laki-laki memiliki kekuasaaan yang lebih 

tinggi dalam mengambil keputusan daripada 

perempuan. 

  

5 Menurut saya, anak laki-laki lebih unggul dalam 

memimpin kelompok belajar dibandingkan anak 

perempuan. 

  

6 Menurut saya laki-laki lebih mengedepankan logika 

dalam mengambil keputusan daripada perempuan yang 

lebih mengedepankan emosi. 

  

7 Dalam bimbingan klasikal, saya mengajarkan kepada 

siswa bahwa laki-laki harus lebih unggul dalam segala 

hal karena anak laki-laki dipersiapkan menjadi 

pemimpin. 

  

8 Saya selalu menunjuk siswa laki-laki untuk memimpin di   



kelas. 

9 Saya akan lebih memotivasi siswa laki-laki untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa perempuan. 

  

10 Dalam melakukan pekerjaan, saya merasa lebih 

nyaman memiliki rekan kerja seorang laki-laki 

dibandingkan perempuan. 

  

11 Saya merasa cemas ketika melihat seorang perempuan 

melakukan pekerjaan yang berat dan membutuhkan 

kekuatan fisik, seperti mengangkat meja dan kursi. 

  

12 Saya merasa lebih antusias mengikuti suatu kegiatan 

yang dipimpin oleh laki-laki daripada perempuan. 

  

13 Menurut saya, laki-laki dan perempuan yang hidup 

bersama seharusnya menjalankan tugas nya masing-

masing sesuai kodrat, yaitu perempuan melakukan 

pekerjaan rumah (seperti menyapu, mencuci, mengasuh 

anak, dan lain-lain) dan laki-laki melakukan pekerjaan di 

luar rumah (seperti di kantor atau di perusahaan). 

  

14 Menurut saya, laki-laki lebih pantas menjadi ketua, 

sedangkan perempuan lebih pantas menjadi sekertaris 

atau bendahara. 

  

15 Dalam memilih suatu pekerjaan, jenis kelamin menjadi 

salah satu pertimbangan karena tidak semua pekerjaan 

dapat dilakukan oleh perempuan seperti engineer, 

pembalap, atau militer. 

  

16 Dalam bimbingan klasikal, saya mengajarkan kepada 

siswa bahwa laki-laki seharusnya lebih serius dalam 

pekerjaan dibandingkan perempuan karena laki-laki 

memiliki tanggung jawab ekonomi yang lebih besar. 

  

17 Saya akan memilih siswa laki-laki untuk mempimpin 

kelompok belajar karena laki-laki lebih tegas dan lebih 

dapat mengatur kelompoknya. 

  

18 Saya akan memberikan tanggung jawab secara penuh 

kepada siswa laki-laki untuk suatu pekerjaan yang 

membutuhkan kekuatan fisik (seperti mengangkat meja 

dan kursi). 

  

19 Saya lebih nyaman bila berteman dengan laki-laki.   



20 Saya khawatir bila siswa perempuan bergaul dengan 

bebas di luar dan pulang larut malam. 

  

21 Saya bangga dengan sosok laki-laki yang rela 

memberikan tempat duduknya kepada perempuan. 

  

22 Menurut saya, perempuan membutuhkan laki-laki dalam 

banyak hal, seperti menyetir kendaraan dan membantu 

membawakan barang-barang yang berat. 

  

23 Menurut saya, laki-laki seharusnya memberikan 

perlindungan kepada seorang perempuan, seperti 

membela perempuan ketika di ganggu oleh laki-laki lain. 

  

24 Dalam sebuah keluarga, seorang perempuan memiliki 

kewajiban untuk melayani kebutuhan seorang laki-laki, 

seperti memasak hidangan kesukaan dan menyiapkan 

pakaiannya. 

  

25 Dalam bimbingan klasikal, saya menanamkan prinsip 

kepada siswa laki-laki untuk selalu melindungi 

perempuan karena perempuan mahluk yang lemah. 

  

26 Saya mengajarkan kepada siswa laki-laki untuk 

menjaga perempuan karena perempuan membutuhkan 

perlindungan dari laki-laki. 

  

27 Saya mendorong siswa laki-laki untuk mengutamakan 

perempuan bila sedang mengantri. 

  

28 Saya bangga kepada siswa perempuan yang mampu 

memimpin, walaupun laki-laki lebih pantas untuk 

memimpin. 

  

29 Saya senang bila siswa perempuan mengenyam 

pendidikan hingga tinggi, walaupun tugas utama 

perempuan yang sudah menikah yaitu menjadi ibu 

rumah tangga. 

  

30 Saya merasa optimis bahwa perempuan juga mampu 

menentukan arah hidupnya, walaupun laki-laki berpikir 

lebih logis dalam membuat keputusan masa depannya. 

  

31 Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki 

kekuasaan yang setara di dalam keluarga, namun tetap 

memegang prinsip utama bahwa laki-laki adalah 

pemimpin keluarga. 

  

32 Dalam keluarga, laki-laki dan perempuan memiliki 

wewenang yang sama dalam mengambil keputusan, 

  



namun keputusan akhir tetap berada di tangan laki-laki 

33 Perempuan memiliki daya kerja yang tinggi, walaupun 

laki-laki memliki kekuatan fisik yang lebih optimal. 

  

34 Saya akan memberikan kesempatan pada siswa laki-

laki maupun perempuan untuk memimpin, namun lebih 

diutamakan siswa laki-laki. 

  

35 Dalam berumah tangga, saya akan memberikan 

kesempatan pada laki-laki maupun perempuan untuk 

mengelola keuangan, walaupun perempuan lebih 

diutamakan dalam mengelola keuangan. 

  

36 Saya membimbing seluruh siswa agar mandiri dalam 

membuat keputusan, meskipun keputusan laki-laki lebih 

diutamakan. 

  

37 Saya senang jika laki-laki turut serta dalam mengurus 

rumah tangga, walaupun tugas utama mengurus rumah 

tangga merupakan tanggung jawab perempuan. 

  

38 Saya kagum bila perempuan mengerjakan pekerjaan 

yang berat, walaupun pekerjaan yang berat lebih pantas 

dilakukan oleh laki-laki. 

  

39 Saya merasa kecewa ketika perempuan tidak 

mendapatkan kesempatan untuk menjadi ketua, 

meskipun laki-laki lebih layak untuk mendapatkan posisi 

tersebut. 

  

40 Menurut saya, perempuan dan laki-laki memiliki 

kemungkinan untuk bekerja di ranah publik atau bekerja 

di luar rumah, namun tetap memegang prinsip bahwa 

pekerjaan laki-laki adalah di luar rumah atau mencari 

nafkah, sedangkan pekerjaan perempuan adalah 

sebagai ibu rumah tangga. 

  

41 Menurut saya, perempuan dan laki-laki memiliki 

kemungkinan untuk bekerja di ranah domestik atau 

mengurus rumah tangga, namun tetap memegang 

prinsip bahwa pekerjaan laki-laki adalah di luar rumah 

atau mencari nafkah, sedangkan pekerjaan perempuan 

adalah sebagai ibu rumah tangga. 

  

42 Menurut saya, laki-laki juga dapat memilih jurusan tata 

boga (memasak), meskipun jurusan tersebut lebih 

pantas untuk perempuan. 

  

43 Saya akan memberikan kesempatan kepada siswa laki-   



laki maupun perempuan untuk menjadi sekertaris kelas, 

walaupun pada umumnya posisi sekertaris lebih pantas 

pada perempuan.  

44 Saya akan mendorong siswa laki-laki dan perempuan 

untuk bekerja setelah menamatkan pendidikannya, 

walaupun tugas utama perempuan kelak menjadi ibu 

rumah tangga. 

  

45 Saya membimbing seluruh siswa untuk memilih jurusan 

sesuai bakat dan minatnya, walaupun pada jurusan 

tertentu lebih cocok dipilih oleh jenis kelamin tertentu. 

  

46 Saya senang melihat perempuan dapat hidup mandiri, 

walaupun tetap membutuhkan perlindungan dari 

seorang laki-laki.  

  

47 Bergaul dapat dengan siapa saja, namun saya lebih 

nyaman bila berteman dengan sesama jenis. 

  

48 Saya merasa tertarik dengan laki-laki yang dapat 

menjadi pendengar cerita yang baik, walaupun 

perempuan lebih mampu menjadi tempat cerita. 

  

49 Dalam berkeluarga, seorang istri dapat bergaul dengan 

teman lawan jenis, namun dengan seizin suami.  

  

50 Menurut saya, siswa perempuan dapat bergaul dengan 

siapa saja termasuk lawan jenis, namun tetap menjaga 

diri. 

  

51 Menurut saya, laki-laki mampu bersikap lemah lembut, 

walaupun sikap lemah lembut lebih identik dengan 

perempuan. 

  

52 Saya menanamkan prinsip kepada siswa perempuan 

untuk menghargai sapaan dari lawan jenis, namun 

sebagai perempuan tetap harus menjaga sikap.  

  

53 Saya mengajarkan kepada seluruh siswa baik laki-laki 

dan perempuan untuk memiliki sikap tegas, walaupun 

pada umumnya sikap tegas dimiliki oleh laki-laki. 

  

54 Saya membimbing seluruh siswa untuk bersikap lemah 

lembut kepada setiap orang, walaupun laki-laki harus di 

didik dengan lebih keras. 

  

55 Saya merasa optimis bahwa siswa laki-laki maupun 

perempuan yang memiliki kemampuan yang sama 

dalam memimpin. 

  



56 Saya kagum dengan setiap orang mampu membuat 

pilihan tentang hidup mereka sendiri tanpa dibatasi oleh 

jenis kelamin. 

  

57 Saya merasa senang jika orang lain mengakui adanya 

kesetaraan kemampuan antara laki-laki dan 

perempuan. 

  

58 Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki 

kekuasaan yang sama dalam menentukan pilihan 

hidupnya.  

  

59 Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki 

kekuatan yang sama dalam menghadapi masalah. 

  

60 Saya yakin bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

kemampuan yang sama dalam berbagai bidang. 

  

61 Saya akan meminta seluruh siswa yang memiliki 

potensi untuk mengikuti seleksi sebagai ketua OSIS, 

tanpa mempertimbangkan jenis kelamin.  

  

62 Saya akan memberikan kesempatan pada siswa laki-

laki maupun perempuan untuk menjadi ketua kelas. 

  

63 Saya menanamkan prinsip kepada siswa untuk memilih 

ketua berdasarkan kemampuan kerja, bukan 

berdasarkan jenis kelamin. 

  

64 Saya merasa optimis bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki kebebasan untuk mengembangkan perannya 

dengan memperhatikan minat dan kemampuannya 

masing-masing.  

  

65 Saya menerima semua siswa dengan senang hati untuk 

melakukan bimbingan. 

  

66 Saya menerima semua siswa dengan senang hati untuk 

melakukan konseling. 

  

67 Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki 

kesempatan yang sama untuk bekerja di ranah publik 

(pekerjaan di luar rumah, seperti di kantor dan di 

perusahaan) maupun ranah domestik (pekerjaan rumah 

tangga). 

  

68 Menurut saya, jenis kelamin seseorang bukan menjadi 

suatu pertimbangan untuk memilih pekerjaan. 

  

69 Menurut saya, laki-laki dan perempuan berhak atas 

peran kerja yang setara, contohnya jabatan sebagai 

  



pemimpin memiliki tanggung jawab dan hak yang sama 

bila di jalani oleh laki-laki maupun perempuan. 

70 Saya membebaskan siswa laki-laki dan perempuan 

untuk memilih jurusan yang diminatinya, tanpa 

membedakan jenis kelaminnya.  

  

71 Saya mendorong seluruh siswa, baik laki-laki maupun 

perempuan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

  

72 Saya membimbing seluruh siswa untuk bertanggung 

jawab atas peran kerja yang ditanggung masing-masing 

sesuai dengan kemampuannya. 

  

73 Saya senang jika siswa laki-laki dan perempuan dapat 

bekerja sama dalam satu kelompok.  

  

74 Saya senang jika siswa laki-laki dan perempuan saling 

menghargai pendapat. 

  

75 Saya kecewa jika melihat siswa laki-laki melakukan 

diskriminasi terhadap siswa perempuan dalam 

pergaulan. 

  

76 Dalam lingkungan pergaualan, saya yakin bahwa 

perempuan dan laki-laki bisa bersahabat dengan baik.  

  

77 Menurut saya, laki-laki dan perempuan dapat saling 

membantu satu sama lain, tanpa memandang 

perbedaan jenis kelamin. 

  

78 Dalam sebuah pergaulan, saya yakin bahwa laki-laki 

dan perempuan dapat saling bertukar pikiran satu sama 

lain. 

  

79 Saya akan menggabungkan siswa laki-laki dan 

perempuan dalam satu kelompok.  

  

80 Saya akan memberikan layanan bimbingan dan 

konseling yang sama baik kepada siswa laki-laki 

maupun perempuan karena seluruh siswa berhak 

mendapatkan layanan BK. 

  

81 Saya membimbing seluruh siswa untuk bersikap adil 

terhadap sesama. 

  

 

 

 



Lampiran 3 
Instrumen Setelah Uji Coba 
 

Kuisioner Sikap Terhadap Peran Gender Pada Guru BK 

 

Petunjuk pengisian 

 

Assalamualaikum wr.wb.  

  Nama saya Siti Qothrotun Nada, saya mahasiswa BK UNJ angkatan 2012. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul "Sikap terhadap 

Peran Gender pada Guru BK". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

sikap terhadap peran gender pada guru BK SMA Negeri DKI Jakarta. 

Dosen pembimbing saya dalam penelitian skripsi ini adalah:  

Dosen Pembimbing Utama  : Dr. Susi Fitri S. Pd. , M. Si. , Kons.  

Dosen Pembimbing Pendamping : Dra. Michiko Mamesah, M.Psi. 

 

Responden penelitian adalah Guru BK SMA Negeri di DKI Jakarta, maka dari 

itu saya memohon kesediaan ibu/bapak untuk menjadi responden penelitian saya. 

Pada penelitian ini Bapak/Ibu diminta untuk mengisi sejumlah pernyataan pada 

kuesioner yang akan diberikan.  

Bila ada pertanyaan bapak, ibu bisa menghubungi saya di nomor HP. 

081314909062 atau melalui email : siti.qothrotun.nada.kuliah@gmail.com 

 Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

Wasaalamualaikum wr.wb.  

 



 

Hal-hal yang perlu saya jelaskan dalam kuisioner ini adalah sebagai berikut: 

1. Kuisioner ini saya buat murni untuk tujuan penelitian yang bersifat ilmiah, 

maka kami mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu dalam mengisinya. 

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sehingga Bapak/Ibu tidak perlu 

ragu-ragu untuk menentukan pilihan jawaban. 

3. Semua jawaban yang Bapak/Ibu berikan saya jamin kerahasiaannya. 

4. Saya mohon jangan sampai ada satu nomor pun yang terlewati jawabannya. 

Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut dan pilihlah satu alternatif 

jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu dengan memberi tanda check 

list () pada kolom yang tersedia, dengan pilihan jawaban :  

“SETUJU” apabila pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang Anda rasakan, 

pikirkan atau alami.  

“TIDAK SETUJU” apabila pernyataan tersebut bertentangan atau tidak sesuai 

dengan yang Anda rasakan, pikirkan atau alami. 

 

Atas ketersediaan dan bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner ini, saya 

mengucapkan terima kasih. 

 

 

Peneliti  

 

 



Identitas Responden 

Nama   = 

Jenis kelamin  = L / P 

Usia   = 

Tempat kerja   =  

Wilayah Kerja  = Timur / Selatan / Pusat / Barat / Utara 

Suku    = 

Pendidikan terakhir = D3 / S1 / S2 / S3 (BK / Non-BK) 

Status Pekerjaan = Honorer / Pegawai Tetap 

Status    = Sudah menikah / Belum menikah / Pernah menikah 

 

No. Pernyataan Setuju Tidak Setuju 

1 Saya merasa simpati kepada laki-laki yang berprilaku 

sopan kepada perempuan (seperti membukakan pintu 

untuk perempuan) karena hal tersebut menandakan 

bahwa laki-laki lebih unggul. 

  

2 Saya senang bila siswa perempuan mengenyam 

pendidikan hingga tinggi, walaupun tugas utama 

perempuan yang sudah menikah yaitu menjadi ibu 

rumah tangga. 

  

3 Saya merasa optimis bahwa siswa laki-laki maupun 

perempuan memiliki kemampuan yang sama dalam 

memimpin. 

  

4 Menurut saya, laki-laki memiliki kekuasaaan yang lebih 

tinggi dalam mengambil keputusan daripada 

perempuan. 

  

5 Dalam keluarga, laki-laki dan perempuan memiliki 

wewenang yang sama dalam mengambil keputusan, 

namun keputusan akhir tetap berada di tangan laki-laki. 

  

6 Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki 

kekuatan yang sama dalam menghadapi masalah. 

  

7 Dalam bimbingan klasikal, saya mengajarkan kepada 

siswa bahwa laki-laki harus lebih unggul dalam segala 

hal karena anak laki-laki dipersiapkan menjadi 

  



pemimpin. 

8 Saya akan memberikan kesempatan pada siswa laki-

laki maupun perempuan untuk memimpin, namun lebih 

diutamakan siswa laki-laki. 

  

9 Saya akan memberikan kesempatan pada siswa laki-

laki maupun perempuan untuk menjadi ketua kelas. 

  

10 Saya merasa ragu bila perempuan mampu menentukan 

arah hidupnya, karena perempuan lebih 

mengedepankan emosi daripada logika. 

  

11 Saya merasa optimis bahwa perempuan juga mampu 

menentukan arah hidupnya, walaupun laki-laki berpikir 

lebih logis dalam membuat keputusan masa depannya. 

  

12 Saya merasa senang jika orang lain mengakui adanya 

kesetaraan kemampuan antara laki-laki dan 

perempuan. 

  

13 Menurut saya, anak laki-laki lebih unggul dalam 

memimpin kelompok belajar dibandingkan anak 

perempuan. 

  

14 Perempuan memiliki daya kerja yang tinggi, walaupun 

laki-laki memliki kekuatan fisik yang lebih optimal. 

  

15 Saya yakin bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 

kemampuan yang sama dalam berbagai bidang. 

  

16 Saya selalu menunjuk siswa laki-laki untuk memimpin di 

kelas. 

  

17 Saya membimbing seluruh siswa agar mandiri dalam 

membuat keputusan, meskipun keputusan laki-laki lebih 

diutamakan. 

  

18 Saya menanamkan prinsip kepada siswa untuk memilih 

ketua berdasarkan kemampuan kerja, bukan 

berdasarkan jenis kelamin. 

  

19 Dalam melakukan pekerjaan, saya merasa lebih 

nyaman memiliki rekan kerja seorang laki-laki 

dibandingkan perempuan. 

  

20 Saya senang jika laki-laki turut serta dalam mengurus 

rumah tangga, walaupun tugas utama mengurus rumah 

tangga merupakan tanggung jawab perempuan. 

  



21 Saya merasa optimis bahwa laki-laki dan perempuan 

memiliki kebebasan untuk mengembangkan perannya 

dengan memperhatikan minat dan kemampuannya 

masing-masing. 

  

22 Menurut saya, laki-laki dan perempuan yang hidup 

bersama seharusnya menjalankan tugas nya masing-

masing sesuai kodrat, yaitu perempuan melakukan 

pekerjaan rumah (seperti menyapu, mencuci, 

mengasuh anak, dan lain-lain) dan laki-laki melakukan 

pekerjaan di luar rumah (seperti di kantor atau di 

perusahaan). 

  

23 Menurut saya, perempuan dan laki-laki memiliki 

kemungkinan untuk bekerja di ranah domestik atau 

mengurus rumah tangga, namun tetap memegang 

prinsip bahwa pekerjaan laki-laki adalah di luar rumah 

atau mencari nafkah, sedangkan pekerjaan perempuan 

adalah sebagai ibu rumah tangga. 

  

24 Menurut saya, jenis kelamin seseorang bukan menjadi 

suatu pertimbangan untuk memilih pekerjaan. 

  

25 Dalam bimbingan klasikal, saya mengajarkan kepada 

siswa bahwa laki-laki seharusnya lebih serius dalam 

pekerjaan dibandingkan perempuan karena laki-laki 

memiliki tanggung jawab ekonomi yang lebih besar. 

  

26 Saya akan memberikan kesempatan kepada siswa laki-

laki maupun perempuan untuk menjadi sekertaris kelas, 

walaupun pada umumnya posisi sekertaris lebih pantas 

pada perempuan. 

  

27 Saya membebaskan siswa laki-laki dan perempuan 

untuk memilih jurusan yang diminatinya, tanpa 

membedakan jenis kelaminnya. 

  

28 Saya merasa lebih antusias mengikuti suatu kegiatan 

yang dipimpin oleh laki-laki daripada perempuan. 

  

29 Saya kagum bila perempuan mengerjakan pekerjaan 

yang berat, walaupun pekerjaan yang berat lebih pantas 

dilakukan oleh laki-laki. 

  

30 Saya bangga dengan siswa laki-laki dan perempuan 

yang dapat mengidentifikasi berbagai macam 

  



alternative pilihan pekerjaan di masa depan, tanpa 

terikat pada gender mereka. 

31 Menurut saya, laki-laki lebih pantas menjadi ketua, 

sedangkan perempuan lebih pantas menjadi sekertaris 

atau bendahara. 

  

32 Menurut saya, laki-laki juga dapat memilih jurusan tata 

boga (memasak), meskipun jurusan tersebut lebih 

pantas untuk perempuan. 

  

33 Menurut saya, laki-laki dan perempuan berhak atas 

peran kerja yang setara, contohnya jabatan sebagai 

pemimpin memiliki tanggung jawab dan hak yang sama 

bila di jalani oleh laki-laki maupun perempuan. 

  

34 Saya akan memilih siswa laki-laki untuk mempimpin 

kelompok belajar karena laki-laki lebih tegas dan lebih 

dapat mengatur kelompoknya. 

  

35 Saya membimbing seluruh siswa untuk memilih jurusan 

sesuai bakat dan minatnya, walaupun pada jurusan 

tertentu lebih cocok dipilih oleh jenis kelamin tertentu. 

  

36 Saya membimbing seluruh siswa untuk bertanggung 

jawab dengan peran kerja yang ditanggung sesuai 

dengan kemampuannya. 

  

37 Saya lebih nyaman bila berteman dengan laki-laki.   

38 Bergaul dapat dengan siapa saja, namun saya lebih 

nyaman bila berteman dengan sesama jenis. 

  

39 Saya mengagumi siswa perempuan yang dapat 

menjaga kekompakan dengan siswa laki-laki dalam 

pekerjaan kelompok. 

  

40 Menurut saya, perempuan membutuhkan laki-laki dalam 

banyak hal, seperti menyetir kendaraan dan membantu 

membawakan barang-barang yang berat. 

  

41 Dalam berkeluarga, seorang istri dapat bergaul dengan 

teman lawan jenis, namun dengan seizin suami. 

  

42 Dalam lingkungan pergaulan, saya yakin bahwa 

perempuan dan laki-laki bisa bersahabat dengan baik. 

  

43 Dalam bimbingan klasikal, saya menanamkan prinsip 

kepada siswa laki-laki untuk selalu melindungi 

  



perempuan karena perempuan mahluk yang lemah. 

44 Saya mengajarkan kepada seluruh siswa baik laki-laki 

dan perempuan untuk memiliki sikap tegas, walaupun 

pada umumnya sikap tegas dimiliki oleh laki-laki. 

  

45 Saya akan menggabungkan siswa laki-laki dan 

perempuan dalam satu kelompok. 

  

46 Saya khawatir bila siswa perempuan bergaul dengan 

bebas di luar dan pulang larut malam. 

  

47 Saya merasa tertarik dengan laki-laki yang dapat 

menjadi pendengar cerita yang baik, walaupun 

perempuan lebih mampu menjadi tempat cerita. 

  

48 Saya kecewa jika melihat siswa laki-laki melakukan 

diskriminasi terhadap siswa perempuan dalam 

pergaulan. 

  

49 Menurut saya, laki-laki seharusnya memberikan 

perlindungan kepada seorang perempuan, seperti 

membela perempuan ketika di ganggu oleh laki-laki lain. 

  

50 Menurut saya, laki-laki mampu bersikap lemah lembut, 

walaupun sikap lemah lembut lebih identik dengan 

perempuan. 

  

51 Menurut saya, laki-laki dan perempuan dapat saling 

membantu satu sama lain, tanpa memandang 

perbedaan jenis kelamin. 

  

52 Saya mendorong siswa laki-laki untuk mengutamakan 

perempuan bila sedang mengantri. 

  

53 Saya membimbing seluruh siswa untuk bersikap lemah 

lembut kepada setiap orang, walaupun laki-laki harus di 

didik dengan lebih keras. 

  

54 Saya akan memberikan materi bimbingan mengenai 

pentingnya memahami orang lain, baik pada siswa laki-

laki maupun siswa perempuan. 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Validitas 

 
Hasil Uji Validitas 

 

Kategori Aspek Sub-aspek Pernyataan  Hasil Skor 

Tradisional Power 
(Kekuasaan/ 
kemampuan) 
laki-laki dan 
perempuan 

Komponen 
Afektif 

1. Saya merasa simpati kepada laki-laki yang berprilaku sopan 
kepada perempuan (seperti membukakan pintu untuk 
perempuan) karena hal tersebut menandakan bahwa laki-
laki lebih unggul. 

2. Saya lebih bangga pada laki-laki yang mengenyam 
pendidikan lebih tinggi dibandingkan perempuan.  

3. Saya merasa ragu bila perempuan mampu menentukan 
arah hidupnya, karena perempuan lebih mengedepankan 
emosi daripada logika. 

Valid 

 
Tidak 
Valid 
Valid 

 

 
0.3216261 

 

Komponen 
Kognitif 

1. Menurut saya, laki-laki memiliki kekuasaaan yang lebih 
tinggi dalam mengambil keputusan daripada perempuan. 

2. Menurut saya, anak laki-laki lebih unggul dalam memimpin 
kelompok belajar dibandingkan anak perempuan. 

3. Menurut saya, laki-laki lebih mengedepankan logika dalam 
mengambil keputusan daripada perempuan yang lebih 
mengedepankan emosi. 

Valid 
 
Valid 
 
Tidak 
Valid 

 

 
0.33468 

Komponen 
Konatif 

1. Dalam bimbingan klasikal, saya mengajarkan kepada siswa 
bahwa laki-laki harus lebih unggul dalam segala hal karena 
anak laki-laki dipersiapkan menjadi pemimpin. 

2. Saya selalu menunjuk siswa laki-laki untuk memimpin di 
kelas. 

3. Saya akan lebih memotivasi siswa laki-laki untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
dibandingkan siswa perempuan. 

Valid 
 
 
Valid 

 
Tidak 
Valid 

 
 
 

0.208561 

Peran kerja laki-
laki dan 

Komponen 
Afektif 

1. Dalam melakukan pekerjaan, saya merasa lebih nyaman 
memiliki rekan kerja seorang laki-laki dibandingkan 

Valid  
 



perempuan perempuan. 
2. Saya merasa cemas ketika melihat seorang perempuan 

melakukan pekerjaan yang berat dan membutuhkan 
kekuatan fisik, seperti mengangkat meja dan kursi. 

3. Saya merasa lebih antusias mengikuti suatu kegiatan yang 
dipimpin oleh laki-laki daripada perempuan.  

 
Tidak 
Valid 
Valid 

0.101732 

 

Komponen 
Kognitif 

1. Menurut saya, laki-laki dan perempuan yang hidup bersama 
seharusnya menjalankan tugas nya masing-masing sesuai 
kodrat, yaitu perempuan melakukan pekerjaan rumah 
(seperti menyapu, mencuci, mengasuh anak, dan lain-lain) 
dan laki-laki melakukan pekerjaan di luar rumah (seperti di 
kantor atau di perusahaan). 

2. Menurut saya, laki-laki lebih pantas menjadi ketua, 
sedangkan perempuan lebih pantas menjadi sekertaris atau 
bendahara. 

3. Dalam memilih suatu pekerjaan, jenis kelamin menjadi 
salah satu pertimbangan karena tidak semua pekerjaan 
dapat dilakukan oleh perempuan, seperti engineer, 
pembalap, atau militer. 

Valid 
 
 
 
 
 
Valid 
 
 
 
Valid 
 

 

Komponen 
Konatif 

1. Dalam bimbingan klasikal, saya mengajarkan kepada siswa 
bahwa laki-laki seharusnya lebih serius dalam pekerjaan 
dibandingkan perempuan karena laki-laki memiliki tanggung 
jawab ekonomi yang lebih besar. 

2. Saya akan memilih siswa laki-laki untuk mempimpin 
kelompok belajar karena laki-laki lebih tegas dan lebih dapat 
mengatur kelompoknya. 

3. Saya akan memberikan tanggung jawab secara penuh 
kepada siswa laki-laki untuk suatu pekerjaan yang 
membutuhkan kekuatan fisik (seperti mengangkat meja dan 
kursi). 

Valid 
 
 
 
Valid 
 
 
Eror  

 

Hubungan 
antara laki-laki 

Komponen 
Afektif 

1. Saya lebih nyaman bila berteman dengan laki-laki. 
2. Saya khawatir bila siswa perempuan bergaul dengan bebas 

di luar dan pulang larut malam. 

Valid 
Valid 
 

 



dan perempuan 3. Saya bangga dengan sosok laki-laki yang rela memberikan 
tempat duduknya kepada perempuan. 

Eror  

Komponen 
Kognitif 

1. Menurut saya, perempuan membutuhkan laki-laki dalam 
banyak hal, seperti menyetir kendaraan dan membantu 
membawakan barang-barang yang berat. 

2. Menurut saya, laki-laki seharusnya memberikan 
perlindungan kepada seorang perempuan, seperti membela 
perempuan ketika di ganggu oleh laki-laki lain. 

3. Dalam sebuah keluarga, seorang perempuan memiliki 
kewajiban untuk melayani kebutuhan seorang laki-laki, 
seperti memasak hidangan kesukaan dan menyiapkan 
pakaiannya. 

Valid 
 
 
Valid 
 

 
Tidak 
Valid 

 
 
 
 
 

 
-0.01323 

Komponen 
Konatif 

1. Dalam bimbingan klasikal, saya menanamkan prinsip 
kepada siswa laki-laki untuk selalu melindungi perempuan 
karena perempuan mahluk yang lemah. 

2. Saya mengajarkan kepada siswa laki-laki untuk menjaga 
perempuan karena perempuan membutuhkan perlindungan 
dari laki-laki. 

3. Saya mendorong siswa laki-laki untuk mengutamakan 
perempuan bila sedang mengantri. 

Valid 
 
 
Valid 
 
 
Valid 
 

 

Transisi Power 
(Kekuasaan/ 
kemampuan) 
laki-laki dan 
perempuan 

Komponen 
Afektif 

1. Saya bangga kepada siswa perempuan yang mampu 
memimpin, walaupun laki-laki lebih pantas untuk memimpin. 

2. Saya senang bila siswa perempuan mengenyam pendidikan 
hingga tinggi, walaupun tugas utama perempuan yang 
sudah menikah yaitu menjadi ibu rumah tangga. 

3. Saya merasa optimis bahwa perempuan juga mampu 
menentukan arah hidupnya, walaupun laki-laki berpikir lebih 
logis dalam membuat keputusan masa depannya. 

Tidak 
Valid 
Valid 

 
Valid 

 

0.058153 

 

Komponen 
Kognitif 

1. Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki kekuasaan 
yang setara di dalam keluarga, namun tetap memegang 
prinsip utama bahwa laki-laki adalah pemimpin keluarga. 

2. Dalam keluarga, laki-laki dan perempuan memiliki 
wewenang yang sama dalam mengambil keputusan, namun 

Eror  
 
 
Valid 
 

 



keputusan akhir tetap berada di tangan laki-laki. 
3. Perempuan memiliki daya kerja yang tinggi, walaupun laki-

laki memliki kekuatan fisik yang lebih optimal. 

 
Valid 
 

Komponen 
Konatif 

1. Saya akan memberikan kesempatan pada siswa laki-laki 
maupun perempuan untuk memimpin, namun lebih 
diutamakan siswa laki-laki. 

2. Dalam berumah tangga, saya akan memberikan 
kesempatan pada laki-laki maupun perempuan untuk 
mengelola keuangan, walaupun perempuan lebih 
diutamakan dalam mengelola keuangan. 

3. Saya membimbing seluruh siswa agar mandiri dalam 
membuat keputusan, meskipun keputusan laki-laki lebih 
diutamakan. 

Valid 
 
 
Valid 
 
 
 
Valid 
 

 

Peran kerja laki-
laki dan 
perempuan 

Komponen 
Afektif 

1. Saya senang jika laki-laki turut serta dalam mengurus 
rumah tangga, walaupun tugas utama mengurus rumah 
tangga merupakan tanggung jawab perempuan. 

2. Saya kagum bila perempuan mengerjakan pekerjaan yang 
berat, walaupun pekerjaan yang berat lebih pantas 
dilakukan oleh laki-laki. 

3. Saya merasa kecewa ketika perempuan tidak mendapatkan 
kesempatan untuk menjadi ketua, meskipun laki-laki lebih 
layak untuk mendapatkan posisi tersebut. 

Valid 

 
Valid 

 
Tidak 
Valid 

 
 

 
-0.03387 

Komponen 
Kognitif 

1. Menurut saya, perempuan dan laki-laki memiliki 
kemungkinan untuk bekerja di ranah publik atau bekerja di 
luar rumah, namun tetap memegang prinsip bahwa 
pekerjaan laki-laki adalah di luar rumah atau mencari 
nafkah, sedangkan pekerjaan perempuan adalah sebagai 
ibu rumah tangga. 

2. Menurut saya, perempuan dan laki-laki memiliki 
kemungkinan untuk bekerja di ranah domestik atau 
mengurus rumah tangga, namun tetap memegang prinsip 
bahwa pekerjaan laki-laki adalah di luar rumah atau mencari 
nafkah, sedangkan pekerjaan perempuan adalah sebagai 

Valid 
 
 
 
 
 
 
Valid 
 
 
 

 



ibu rumah tangga. 
3. Menurut saya, laki-laki juga dapat memilih jurusan tata boga 

(memasak), meskipun jurusan tersebut lebih pantas untuk 
perempuan. 

 
Valid 
 

Komponen 
Konatif 

1. Saya akan memberikan kesempatan kepada siswa laki-laki 
maupun perempuan untuk menjadi sekertaris kelas, 
walaupun pada umumnya posisi sekertaris lebih pantas 
pada perempuan.  

2. Saya akan mendorong siswa laki-laki dan perempuan untuk 
bekerja setelah menamatkan pendidikannya, namun tugas 
utama perempuan kelak menjadi ibu rumah tangga. 

3. Saya membimbing seluruh siswa untuk memilih jurusan 
sesuai bakat dan minatnya, walaupun pada jurusan tertentu 
lebih cocok dipilih oleh jenis kelamin tertentu 

Valid 
 
 
 
Valid 
 
 
Valid 
 

 

Hubungan 
antara laki-laki 
dan perempuan 

Komponen 
Afektif 

1. Saya senang melihat perempuan dapat hidup mandiri, 
namun perempuan tetap membutuhkan perlindungan dari 
seorang laki-laki.  

2. Bergaul dapat dengan siapa saja, namun saya lebih 
nyaman bila berteman dengan sesama jenis. 

3. Saya merasa tertarik dengan laki-laki yang dapat menjadi 
pendengar cerita yang baik, walaupun perempuan lebih 
mampu menjadi tempat cerita. 

Eror  

 
Valid 

 
Valid 

 

Komponen 
Kognitif 

1. Dalam berkeluarga, seorang istri dapat bergaul dengan 
teman lawan jenis, namun dengan seizin suami. 

2. Menurut saya, siswa perempuan dapat bergaul dengan 
siapa saja termasuk lawan jenis, namun harus tetap 
menjaga diri. 

3. Menurut saya, laki-laki mampu bersikap lemah lembut, 
walaupun sikap lemah lembut lebih identik dengan 
perempuan. 

Valid 

 
Eror  

 
Valid 
 

 

Komponen 
Konatif 

1. Saya menanamkan prinsip kepada siswa perempuan untuk 
menghargai sapaan dari lawan jenis, namun sebagai 
perempuan tetap harus menjaga sikap. 

Tidak 
Valid 
 

-0.07811 



2. Saya mengajarkan kepada seluruh siswa baik laki-laki dan 
perempuan untuk memiliki sikap tegas, walaupun pada 
umumnya sikap tegas dimiliki oleh laki-laki. 

3. Saya membimbing seluruh siswa untuk bersikap lemah 
lembut kepada setiap orang, walaupun laki-laki harus di 
didik dengan lebih keras. 

Valid 
 
 
Valid 
 

Egaliter Power 
(Kekuasaan/ 
kemampuan) 
laki-laki dan 
perempuan 

Komponen 
Afektif 

1. Saya merasa optimis bahwa siswa laki-laki maupun 
perempuan memiliki kemampuan yang sama dalam 
memimpin. 

2. Saya kagum dengan setiap orang yang mampu membuat 
pilihan hidup mereka sendiri tanpa dibatasi oleh jenis 
kelamin. 

3. Saya merasa senang jika orang lain mengakui adanya 
kesetaraan kemampuan antara laki-laki dan perempuan. 

Valid 

 
 

Valid 

 
Valid 

 

Komponen 
Kognitif 

1. Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki kekuasaan 
yang sama dalam menentukan pilihan hidupnya. 

2. Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki kekuatan 
yang sama dalam menghadapi masalah. 

3. Saya yakin bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
kemampuan yang sama dalam berbagai bidang. 

Tidak 
Valid 
 

Valid 
 

Valid 

-0.05161 

Komponen 
Konatif 

1. Saya akan meminta seluruh siswa yang memiliki potensi 
untuk mengikuti seleksi sebagai ketua OSIS, tanpa 
mempertimbangkan jenis kelamin. 

2. Saya akan memberikan kesempatan pada siswa laki-laki 
maupun perempuan untuk menjadi ketua kelas. 

3. Saya menanamkan prinsip kepada siswa untuk memilih 
ketua berdasarkan kemampuan kerja, bukan berdasarkan 
jenis kelamin. 

Valid 
 
 
Valid 

 
Valid 

 

Peran kerja laki-
laki dan 
perempuan 

Komponen 
Afektif 

1. Saya merasa optimis bahwa laki-laki dan perempuan 
memiliki kebebasan untuk mengembangkan perannya 
dengan memperhatikan minat dan kemampuannya masing-
masing. 

2. Saya menerima semua siswa dengan senang hati untuk 

Valid 

 
 
Eror  
 

 



melakukan bimbingan. 
3. Saya menerima semua siswa dengan senang hati untuk 

melakukan konseling. 

Eror  

Komponen 
Kognitif 

1. Menurut saya, laki-laki dan perempuan memiliki 
kesempatan yang sama untuk bekerja di ranah publik 
(pekerjaan di luar rumah, seperti di kantor dan di 
perusahaan) maupun ranah domestik (pekerjaan rumah 
tangga).  

2. Menurut saya, jenis kelamin seseorang bukan menjadi 
suatu pertimbangan untuk memilih pekerjaan. 

3. Menurut saya, laki-laki dan perempuan berhak atas peran 
kerja yang setara, contohnya jabatan sebagai pemimpin 
memiliki tanggung jawab dan hak yang sama bila di jalani 
oleh laki-laki maupun perempuan. 

Valid 
 
 
 
 
Valid 
 
 
Valid 

 

Komponen 
Konatif 

1. Saya membebaskan siswa laki-laki dan perempuan untuk 
memilih jurusan yang diminatinya, tanpa membedakan jenis 
kelaminnya. 

2. Saya mendorong seluruh siswa, baik laki-laki maupun 
perempuan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 

3. Saya membimbing seluruh siswa untuk bertanggung jawab 
dengan peran kerja yang ditanggung sesuai dengan 
kemampuannya. 

Valid 
 
 
Eror  
 
 
Valid 
 

 

Hubungan 
antara laki-laki 
dan perempuan 

Komponen 
Afektif 

1. Saya senang jika siswa laki-laki dan perempuan dapat 
bekerja sama dalam satu kelompok. 

2. Saya senang jika siswa laki-laki dan perempuan saling 
menghargai pendapat. 

3. Saya kecewa jika melihat siswa laki-laki melakukan 
diskriminasi terhadap siswa perempuan dalam pergaulan. 

Eror 
 

 
Eror 
 

Valid 

 

Komponen 
Kognitif 

1. Dalam lingkungan pergaulan, saya yakin bahwa perempuan 
dan laki-laki bisa bersahabat dengan baik. 

2. Menurut saya, laki-laki dan perempuan dapat saling 
membantu satu sama lain, tanpa memandang perbedaan 

Valid 

 
Valid 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jenis kelamin. 
3. Dalam sebuah pergaulan, saya yakin bahwa laki-laki dan 

perempuan dapat saling bertukar pikiran satu sama lain. 

 
 
Eror  

Komponen 
Konatif 

1. Saya akan menggabungkan siswa laki-laki dan perempuan 
dalam satu kelompok.  

2. Saya akan memberikan layanan bimbingan dan konseling 
yang sama baik kepada siswa laki-laki maupun perempuan 
karena seluruh siswa berhak mendapatkan layanan BK. 

3. Saya membimbing seluruh siswa untuk bersikap adil 
terhadap sesama. 

Valid 
 
Eror 
 
 
Eror  

 



 
Lampiran 5 
Hasil Uji Reliabilitas 

 

 



 
 



 
 



 



 
jumlah pq 10.262 

varian 83.729 

butir valid 59 

tidak valid 22 

rata-rata  62.067 

jawaban tiap sampel 

KR-20 0.8926 



Lampiran 6 
Hasil Turun Lapangan 
 

 



 
 



 
 



 
 



 
 
 



 
 
 



 
 
 



 
 



 
 
 



 
 
 



 



Lampiran 7 
Tabel Z 
 

Tradisional Transisi Egaliter Klasifikasi 

0.63348 0.04788 0.14424 tradisional 

-0.99764 0.50541 0.87393 egaliter 

0.9597 0.50541 0.14424 tradisional 

0.30726 0.96293 -1.31514 transisi 

0.30726 -2.69727 0.87393 egaliter 

1.28593 0.04788 0.87393 tradisional 

1.28593 1.42046 0.87393 transisi 

-1.97631 -0.86717 0.87393 egaliter 

-1.32386 -0.40964 0.14424 egaliter 

0.63348 -0.40964 -1.31514 tradisional 

-1.32386 -0.40964 0.14424 egaliter 

0.30726 -1.3247 0.87393 egaliter 

0.9597 -0.40964 0.14424 tradisional 

-1.65008 -2.23975 0.14424 egaliter 

0.9597 0.50541 -0.58545 tradisional 

-1.32386 0.04788 0.87393 egaliter 

-0.67141 0.50541 0.87393 egaliter 

0.30726 0.04788 0.87393 egaliter 

-0.99764 0.50541 0.14424 transisi 

0.30726 -0.86717 0.87393 egaliter 

0.30726 0.50541 0.87393 egaliter 

0.30726 0.50541 0.87393 egaliter 

-0.99764 0.04788 -0.58545 transisi 

-1.32386 -0.40964 0.87393 egaliter 

-0.67141 0.50541 -1.31514 transisi 

0.9597 0.04788 0.14424 tradisional 

0.9597 0.96293 0.87393 transisi 

-1.32386 0.04788 0.14424 egaliter 

1.28593 0.04788 -0.58545 tradisional 

-0.01897 -3.61232 0.14424 egaliter 

0.63348 -0.40964 0.87393 egaliter 

0.30726 -2.23975 -2.77452 tradisional 

-1.65008 -0.86717 0.14424 egaliter 

0.30726 -0.86717 0.14424 tradisional 

-0.99764 -0.86717 0.87393 egaliter 

1.61215 0.96293 -3.50422 tradisional 

0.9597 1.42046 0.87393 transisi 

-0.67141 -1.3247 0.14424 egaliter 

-0.34519 0.04788 -0.58545 transisi 

1.61215 0.50541 0.87393 tradisional 

0.30726 1.42046 0.14424 transisi 

-0.01897 0.04788 0.87393 egaliter 



0.30726 0.04788 0.87393 egaliter 

-0.99764 -0.40964 -2.77452 transisi 

-1.32386 -1.78222 0.14424 egaliter 

-1.32386 -0.40964 -1.31514 transisi 

-0.01897 1.42046 0.87393 transisi 

-0.34519 0.96293 0.14424 transisi 

0.63348 -0.86717 -2.04483 tradisional 

-0.99764 -0.40964 0.14424 egaliter 

1.93837 1.42046 0.14424 tradisional 

-0.01897 0.50541 -1.31514 transisi 

-1.32386 0.04788 0.14424 egaliter 

1.28593 0.96293 -2.77452 tradisional 

-2.30253 0.04788 0.14424 egaliter 

0.63348 -0.40964 0.14424 tradisional 

-0.67141 0.96293 -1.31514 transisi 

-0.34519 -0.40964 0.14424 egaliter 

-0.01897 -0.40964 0.14424 egaliter 

-0.67141 0.04788 0.14424 egaliter 

-1.65008 -1.3247 0.87393 egaliter 

0.30726 0.50541 0.87393 egaliter 

-0.34519 0.50541 0.14424 transisi 

-0.67141 -0.40964 0.87393 egaliter 

-0.99764 -0.86717 0.14424 egaliter 

1.61215 1.42046 0.14424 tradisional 

-0.67141 -1.78222 0.87393 egaliter 

-0.01897 0.50541 0.14424 transisi 

0.30726 1.42046 0.87393 transisi 

0.63348 0.50541 0.14424 tradisional 

-0.34519 0.96293 0.87393 transisi 

1.61215 0.96293 -0.58545 tradisional 

1.28593 0.96293 -0.58545 tradisional 

0.63348 0.50541 0.87393 egaliter 

-1.32386 0.04788 0.87393 egaliter 

0.63348 -1.3247 -0.58545 tradisional 

-0.01897 0.04788 0.14424 egaliter 

-0.01897 1.42046 0.87393 transisi 

1.61215 0.50541 -0.58545 tradisional 

0.30726 0.04788 0.14424 tradisional 

1.28593 0.04788 -0.58545 tradisional 

-0.99764 -0.40964 0.14424 egaliter 

-0.01897 0.50541 -1.31514 transisi 

1.61215 -0.86717 -1.31514 tradisional 

0.63348 1.42046 0.87393 transisi 

0.63348 1.42046 -2.04483 transisi 

 
 



 



 
 



 
 



 
 



Lampiran 11 
Surat Izin Melakukan Penelitian dari Badan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
(BPTSP) 

 



Lampiran 12 
Surat Izin Melakukan Penelitian dari Dinas Pendidikan 
 

 



Lampiran 13 
Riwayat Hidup 
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